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[Imu sebagai Cahaya

[Imu adalah cahaya, dan cahaya 1tu akan men-
erangl jalan hidup manusia agar tidak tersesat dalam
gelapnya kebodohan.! Islam menempatkan 1lmu se-

bagai sesuatu yang sangat mulia. Rasulullah % bers-
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Artinya:““Menuntut 1lmu adalah kewajiban bagi setiap
Muslim.” (HR. Ibnu Majah, No. 224)

Hadis in1 menegaskan bahwa 1lmu bukan sekadar ke-
butuhan, melainkan perintah langsung dar1 Allah
Subhanahu Wa Ta’ala melalu1 Rasulullah =. Menun-
tut 1lmu merupakan kewajiban yang menjadi fondasi
utama lahirnya peradaban Islam.

Wahyu Pertama: Iqra’ sebagai Fondasi llmu

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman:
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Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tu-
hanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tu-
hanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (ma-
nusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yvang tidak diketahuinya.” (QS. Al-*Alaq [96]: 1-5).

Perintah “Igra” tidak hanya sebatas membaca
teks, tetap1 juga mencakup membaca fenomena alam,
sejarah, dan perjalanan hidup manusia sebagai tanda
kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Dengan mem-
baca, manusia diarahkan untuk berpikir kritis, me-
neliti, dan mengembangkan 1lmu demi kemaslahatan
hidupnya.© Semangat wahyu pertama in1 terbukti
telah melahirkan peradaban Islam yang gemilang.

'Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1991),
hlm. 40.

“‘M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), hlm. 429.

masa kejayaan Islam, muncul para ilmuwan besar
sepertt AI-Khawarizmi dalam bidang matematika,
Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, Al-Biruni dalam
bidang astronomui, serta Imam Syafi’i dalam 1lmu ag-
ama.’

[ImMu, AKhlak, dan Peradaban

[Imu adalah cahaya yang meninggikan derajat
manusia dan menjadi dasar lahirnya peradaban.*
Namun, 1lmu tanpa akhlak hanya akan melahirkan ke-
sombongan dan kehancuran. Dalam Islam, i1lmu
selalu during1 dengan akhlak mulia agar memberi
manfaat bagi kehidupan.” Allah Subhanau Wa 1a’ala
berfirman:
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Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mu-
jadilah [58]: 11)

Dengan 1lmu yang benar dan akhlak yang luhur,
umat Islam mampu membangun peradaban yang
gemilang, serta memberi kontribusi besar.® Maka, Ke-
bangkitan peradaban Islam di1 masa kin1 dapat terwu-
jud apabila 1lmu, 1man, dan akhlak berjalan beririn-
gan sebagai fondasi utama kehidupan. IImu member-
ikan kemampuan berpikir dan inovasi, iman menum-
buhkan keteguhan dan tujuan hidup, sedangkan
akhlak memastikan 1lmu dan iman digunakan untuk
kebaikan serta kemaslahatan umat.®

Relevansi Ilmu dalam Kehidupan Modern

[Imu adalah fondas1 utama bagi kemajuan perad-
aban manusia. D1 era modern, yang ditandal dengan
perkembangan teknologi, informasi, dan interaksi
global, 1lmu berperan sebagai cahaya yang menuntun

‘Harun Nasution, Islam Ditinjau dar1 Berbagai Aspeknya, Jilid II (Jakarta: UI Press, 1985), hlm. 71.

*Lihat, Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ultim al-Din, Juz I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2005), hlm. 17.

*Lihat, KH. Hasyim Asy’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim (Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami,
2004), hlm. 12, menegaskan bahwa adab dan akhlak adalah penopang utama keberkahan ilmu.

°Lihat, Ibn Khaldiin, Mugaddimah (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 408.

"Lihat, HR. Ibnu Majah, No. 224 - “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.”

*Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ultim al-Din, Juz I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2005), hlm. 17 — menekankan pentingn-
ya akhlak sebagai penyempurna ilmu dan iman.



manusia dar1 kegelapan kebodohan menuju pemaha-
man, kesadaran, dan kemampuan. Tanpa 1lmu, manu-
sia akan kesulitan memahami lingkungan, membuat
keputusan yang tepat, dan menghadapi1 tantangan
zaman yang kompleks.”

Dalam perspektif Islam, 1lmu bukan sekadar pen-
ogetahuan duniawi. Menuntut 1lmu merupakan kewa-
jiban bagi setiap Muslim, karena 1lmu juga mem-
bimbing manusia agar berakhlak mulia dan
mendekatkan dir1 kepada Allah Subhanahu Wa
la’ala.' Dengan 1lmu yang benar, manusia tidak
hanya mampu berkembang secara intelektual, tetapi
juga membangun akhlak yang mulia, sehingga lahir-
lah peradaban yang bermanfaat bagi umat.!' Selain
itu, 1lmu yang disertalr iman dan akhlak berfungsi se-
bagai instrumen untuk membangun peradaban yang
harmonis, adil, dan berkelanjutan. Beberapa aspek
penting menunjukkan relevansi 1lmu di era modern
dapat dikategorikan sebagai berikut.

Aspek Inovasi Teknologi: Ilmu berperan sebagai
motor penggerak inovasi. Dengan pengetahuan yang
mendalam, manusia dapat menciptakan penemuan
dan teknologi yang mempermudah kehidupan se-
hari-har1, meningkatkan produktivitas, serta men-
dorong kemajuan peradaban secara menyeluruh.
Peradaban modern, dar transportasi hingga komuni-
kasi, tidak lepas dar1 kontribusi ilmu yang dikem-
bangkan secara sistematis dan bermanfaat.'

Aspek Pemahaman Fenomena Alam dan Sosial:
[Imu memberikan kemampuan bagi manusia untuk
memahami berbagail fenomena alam, interaksi sosial,
dan dinamika kehidupan. Dengan pemahaman ini,
manusia dapat mengambil keputusan yang bijaksana,
mengelola sumber daya secara efektit, dan memban-
oun masyarakat yang harmonis. Pemahaman yang di-
dasarkan pada ilmu juga menuntun individu untuk
bersikap bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
sesama manusia. '’

Aspek Pengelolaan Sumber Daya dan Ekonomi:
[Imu memungkinkan manusia untuk merencanakan
dan mengelola sumber daya serta kegiatan ekonomi
secara efisien dan berkelanjutan. Dengan pengelolaan
yang tepat, ilmu membantu menciptakan kesejahter-
aan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi,
dan meminimalkan kerugian yang disebabkan oleh
kebodohan atau ketidaktahuan.'

Aspek Pemecahan Masalah Sosial: Ilmu berfungsi
sebagal alat untuk menyelesaikan konftlik sosial,
meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan

“Harun Nasution, Islam Ditinjau dar1 Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta: UI Press, 2002), hlm. 85 — ilmu
sebagai dasar pengembangan kesadaran, akal, dan kemampuan bertindak manusia.

%Lihat, HR. Ibnu Majah, No. 224

HSeyyed Hossein Nasr, Science and Civilization m Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1968),
hlm. 32—-35-1lmu yang dikombinasikan dengan akhlak dan 1man merupakan pilar kemajuan umat manusia.

“Ibid,, Science and Civilization in Islam ............, hlm. 32—35 — menekankan 1lmu sebagai pendorong
inovasi teknologi.

“Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I (Jakarta: UI Press, 2002), hlm. 85
— menekankan peran 1lmu dalam pengambilan keputusan bijaksana dan pembangunan masyarakat.

“Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization 1n Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1968),
hlm. 4042 — 1lmu sebagai dasar pengelolaan ekonomi1 yang efisien dan berkelanjutan.

kesejahteraan masyarakat. Pemahaman yang berbasis
ilmu memungkinkan pengambilan keputusan yang
adil dan tepat, sehingga setiap kebijakan dan tindakan
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas."”

Aspek Peningkatan Derajat Manusia: Ilmu yang
disertar 1iman dan akhlak tidak hanya meningkatkan
kemampuan intelektual seseorang, tetapir juga men-
gangkat martabat individu dan masyarakat. Orang
yang berilmu memiliki derajat lebih tinggi dibanding
mereka yang tidak berilmu.'®

KResimpulan
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[Imu adalah cahaya yang diwariskan Nabi =
untuk menuntun umat manusia dar1 kegelapan ke-
bodohan menuju pemahaman, akhlak mulia, dan
peradaban yang gemilang. Menuntut 1lmu merupakan
kewajiban bagi setiap Muslim, bukan sekadar untuk
kepentingan dunia, tetapt juga sebagai jalan
mendekatkan dir1 kepada Allah Subhanahu Wa
Ta’ala. Dengan 1lmu, 1iman, dan akhlak, umat Islam
mampu membangun peradaban yang berkelanjutan,
menghasilkan novasi, memecahkan masalah sosial,
meningkatkan derajat manusia, dan memberikan
manfaat luas bagi masyarakat. Semangat 1n1 mene-
gaskan bahwa 1lmu bukan hanya pengetahuan, tetapi
cahaya yang menerangi seluruh aspek kehidupan ma-
nusia.

PLihat, Al-Ghazali, Thya’ ‘Ultum al-Din, Juz I (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2005), hlm. 21 — menekankan
peran 1lmu yang disertai akhlak untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
masyarakat.

‘°Lihat, QS. Al-Mujadilah [58]: 11 — “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diber1 ilmu pengetahuan beberapa derajat.”



